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Abstract. A company always wants to optimize the performance of its employees 

so that it can make it easier for the company to achieve its goals. Some variables 

that need to be considered are employee compensation and job satisfaction towards 

employees. These two things can affect the performance of employees in a company 

so that the company can achieve goals well. The phenomenon that occurred at Bank 

BJB Pekanbaru (2022) where there was a fictitious credit case carried out by 2 

employees of Bank BJB, it shows that there is a decrease in employee performance. 

The purpose of this study was to test the effect of compensation on employee 

performance, compensation on job satisfaction, job satisfaction on employee 

performance, and employee compensation on employee performance with job 

satisfaction as an intervening and survey variable on Bank BJB employees in 

Bandung City. The method used in this study is a verification method with a 

quantitative approach. The data source used is the primary data source obtained 

from Bank BJB employees in Bandung City. The sampling technique in this study 

was convenience sampling by distributing 50 questionnaires to Bank BJB 

employees who worked in the Bandung City area. The hypothesis testing used in 

this study is path analysis with results that show employee compensation has a 

significant effect on employee performance with job satisfaction as an intervening 

variable. 

Keywords: Employee Compensation, Job Satisfaction, Employee Performance. 

Abstrak. Sebuah perusahaan senantiasa ingin mengoptimalkan kinerja karyawan 

yang dimiliki agar, dapat mempermudah perusahaan dalam mencapai tujuannya. 

Beberapa variabel yang perlu diperhatikan adalah kompensasi karyawan dan 

kepuasan kerja terhadap karyawan. Kedua hal tersebut dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan dalam sebuah perusahaan sehingga perusahaan dapat mencapai tujuan 

dengan baik. Fenomena yang terjadi di Bank BJB Pekanbaru (2022) dimana terjadi 

kasus kredit fiktif yang dilakukan oleh 2 oknum karyawan Bank BJB, hal tersebut 

menunjukkan bahwa ada penurunan kinerja karyawan.Tujuan penelitian ini 

dilakukan adalah untuk menguji pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan, 

kompensasi terhadap kepuasan kerja, kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan, 

dan kompensasi karyawan terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja 

sebagai variabel intervening dan survai pada karyawan Bank BJB di Kota Bandung. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode verifikatif dengan 

pendekatan kuantitatif. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer 

yang diperoleh dari karyawan Bank BJB di Kota Bandung. Adapun teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini adalah convenience sampling dengan 

menyebarkan 50 kuesioner kepada karyawan Bank BJB yang bekerja di daerah 

Kota Bandung. Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah path 

analysis (analisis jalur) dengan hasil yang menunjukkan kompensasi karyawan 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja 

sebagai variabel intervening. 

Kata Kunci: Kompensasi Karyawan, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan.  
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A. Pendahuluan 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan komponen paling penting karena Sumber Daya 

Manusia (SDM) berperan sebagai penggerak suatu organisasi atau perusahaan. Oleh karena itu 

demi meningkatkan SDM perusahaan menjadi lebih baik dan berkualitas perlu dilakukannya 

pelatihan dan lainnya terhadap SDM yang ada agar dapat meningkatkan kinerjanya juga. 

Adapun pencapaian suatu perusahaan adalah menghasilkan suatu kinerja yang maksimal dari 

setiap karyawannya, kinerja karyawan merupakan sesuatu yang penting karena dapat 

mendorong tercapainya tujuan suatu perusahaan (Moeheriono, 2012). 

Pada kenyataannya masih banyak kinerja karyawan yang masih belum baik. Ardian 

(2022) mengatakan bahwa saat ini terdapat kasus kredit fiktif di Bank BJB yang dilakukan 2 

oknum yang berposisi sebagai Manager Komersil dan Teller Bank. Hal tersebut menunjukkan 

adanya kinerja karyawan yang kurang baik dalam perusahaan. 

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa perlu adanya variabel yang dapat mendorong 

kinerja karyawan menjadi lebih baik. Perusahaan perlu mencari variabel apa yang dapat 

meningkatkan kinerja seorang karyawan. Mathis & Jackson (2002) mengatakan salah satu 

variabel yang dapat mendorong kinerja karyawan adalah kompensasi karyawan. 

Pemberian kompensasi karyawan adalah upaya perusahaan untuk memenuhi 

kebutuhan para karyawannya serta memberikan dorongan agar para karyawan semangat dalam 

bekerja, sehingga diharapkan karyawan dapat bekerja dengan efektif dan efisien (Damanik, 

2017a). Kompensasi karyawan yang diberikan kepada karyawannya diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja seorang karyawan sehingga dapat membantu pencapaian tujuan 

perusahaan (Martoyo, 2008:15).  

Namun pada praktiknya teori-teori yang ada tidak sesuai dengan kejadian yang ada 

dilapangan. Hal tersebut ditunjukkan dengan fenomena yang terjadi di PT. Rolas Nusantara 

Mandiri dimana terdapat 13 karyawan melakukan aksi ke jalan dengan menuntut pembayaran 

kompensasi untuk masa kerja sebelumnya (Soesilo, 2019). 

Fenomena tersebut juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Dwianto et al., 

(2019) dengan hasil bahwa kompensasi karyawan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Adapun penelitian yang dilakukan Darma & Supriyanto (2017) memberikan hasil 

bahwa kompensasi karyawan dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan Hidayah & Aisyah (2016) menunjukkan hasil bahwa 

kompensasi karyawan dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Simamora (2004) mengatakan sistem kompensasi karyawan yang baik adalah yang 

tanggap terhadap situasi dan sistem yang dapat memotivasi karyawan. Dalam hal ini, sistem 

kompensasi karyawan harus bisa memuaskan kebutuhan karyawan, memastikan perlakuan adil 

terhadap mereka dan memberikan imbalan terhadap kinerja mereka. Apabila karyawan sudah 

merasa puas dengan kompensasi yang diberikan, maka karyawan akan senantiasa memenuhi 

kewajiban mereka dengan bekerja secara optimal, sehingga dampak baik untuk perusahaan 

adalah meningkatnya kinerja karyawan, namun apabila yang karyawan tidak puas dengan 

kompensasi yang diberikan maka akan berdampak sebaliknya. 

Pada kenyataannya saat ini  Siregar (2018) menyatakan terdapat sebanyak 30 persen 

karyawan di Indonesia memilih untuk pindah dari tempat kerjanya dikarenakan merasa tidak 

puas dengan pekerjaannya, data tersebut berasal dari survei yang dilakukan Dale Carnegie 

yang berjudul “Global Leadership Study” terhadap 3.300 karyawan di 14 negara termasuk di 

Indonesia dengan rentan usia 22-61 tahun. Hal tersebut menunjukkan kepuasan kerja 

berpengaruh besar terhadap kenyamanan karyawan dan peningkatan kinerja karyawan dalam 

sebuah perusahaan. 

Kemudian terdapat beberapa penelitian sebelumnya juga yang membahas mengenai 

pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan, seperti yang dilakukan oleh Simanjuntak 

(2020) dengan hasil penelitiannya mengatakan seorang karyawan yang merasa puas dalam 

bekerja, maka akan menyelesaikan tugasnya dengan semaksimal mungkin. Selanjutnya 

penelitian sebelumnya yang dilakukan Changgriawan (2017) menyatakan hasil bahwa 

kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Selanjutnya penelitian yang dilakukan 

oleh K. Hussain dkk., (2012) juga menunjukkan hasil bahwa kepuasan kerja mempengaruhi 
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kinerja karyawan secara signifikan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: “Seberapa besar Pengaruh Kompensasi Karyawan 

terhadap Kinerja Karyawan dengan Kepuasan Kerja sebagai Variabel Intervening?”. 

Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini diuraikan dalam pokok-pokok sbb. 

1. Untuk mengetahui besarnya pengaruh Kompensasi Karyawan terhadap Kinerja 

Karyawan. 

2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh Kompensasi Karyawan terhadap Kepuasan 

Kerja. 

3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 

4. Untuk mengetahui besarnya pengaruh Kompensasi Karyawan terhadap kinerja 

karyawan dengan Kepuasan Kerja sebagai variable Intervening. 

B. Metodologi Penelitian 

Peneliti mengguna lka ln metode surva li denga ln pendeka lta ln kua lntita ltif. Sumber da lta l ya lng 

diguna lka ln oleh peneliti a lda lla lh sumber da lta l primer denga ln 50 responden. Peneliti 

mengguna lka ln Teknik penga lmbila ln da lta l Convenience Salmpling. Berda lsa lrka ln penjela lsa ln 

tersebut ma lka l opera lsiona llisa lsi ya lng a lka ln diguna lka lnuntuk setia lp va lria lbel da lla lm penelitia ln ini 

a ldalla lh seba lga li berikut: 

 

Kompensasi Karyawan 

1. Norma ltif (Edison et all., 2016). 

2. Kebijalka ln (Edison et all., 2016). 

 

Kepuasan Kerja 

1. Kepemimpinaln (Edison et all.,2016). 

2. Kompetensi altals pekerjala ln ya lng diha ldalpi (Edison et all.,2016). 

3. Kebijalka ln Ma lnaljemen (Edison et all.,2016).  

4. Pengha lrga la ln (Edison et all.,2016) 

5. Sua lsalnal Lingkunga ln (Edison et all.,2016). 

 

Kinerja Karyawan 

1. Talrget (Edison et all., 2016). 

2. Kuallitals (Edison et all., 2016). 

3. Walktu (Edison et all., 2016). 

4. Talalt alsa ls (Edison et all., 2016). 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pengujian Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determina lsi diguna lka ln untuk mengukur sebera lpa l ja luh kema lmpua ln model da lla lm 

menera lngka ln va lria lsi va lria lbel dependen (Ghoza lli, 2013). Koefisien ini diguna lka ln untuk 

mengeta lhui besa lrnya l penga lruh va lria lbel kompensa lsi ka lrya lwa ln terha lda lp kinerjal ka lrya lwa ln 

denga ln kepua lsa ln kerja l seba lga li va lria lbel intervening. Untuk mengeta lhui ha lsil koefisien 

determina lsi tersebut denga ln perhitunga ln mengguna lka ln progra lm SPSS versi 21 ya litu seba lga li 

berikut: 

Tabel 1. Ha lsil Koefisien Determina lsi Model I 
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Berda lsa lrka ln ta lbel di a lta ls, diketa lhui nila li R-squa lre sebesa lr 0,371 a lta lu 37,1%, a lrtinya l 

kompensa lsi ka lrya lwa ln da lpa lt menera lngka ln sebesa lr 37,1% terha lda lp kepua lsa ln kerjal. Seda lngka ln 

penga lruh da lri va lria lbel la lin ya lng mempenga lruhi va lria lbel kepua lsa ln kerja l sebesa lr 1 – 0,371 = 

0,629 a lta lu 62,9%. 

Tabel 2. Ha lsil Koefisien Determina lsi Model II 

 
Berda lsa lrka ln ta lbel di a lta ls diperoleh nila li R-squa lre sebesa lr 0,726 a lta lu 72,6% sehingga l 

diperoleh koefisien error sebesa lr 1 – 0,726 = 0,274. 

Besa lrnya l penga lruh da lri jumla lh kompensa lsi ka lrya lwa ln da ln kepua lsa ln kerja l terha lda lp 

kinerjal ka lrya lwa ln diperoleh da lri perhitunga ln koefisien jallur denga ln koefisien korela lsi zero 

order seba lga li berikut: 

Tabel 3. Koefisien Determina lsi Pa lrsia ll 

 
1. Penga lruh X terhalda lp Y  = 0,491 x 0,771 = 0,379 alta lu 37,9% 

2. Penga lruh Z terhalda lp Y  = 0,458 x 0,758  = 0,347 alta lu 34,7% 

Berda lsa lrka ln ha lsil perhitunga ln dia lta ls diketa lhui penga lruh pa lling besa lr diberika ln oleh 

kompensa lsi ka lrya lwa ln (X) sebesa lr 37,9%, seda lngka ln 34,7% la linnya l diberika ln oleh kepua lsa ln 

kerja l (Z). 

 

Uji Signifikansi 

Uji Simultan (Uji F) 

 

Tabel 4. Pengujia ln Hipotesis Simulta ln 

 
Da lri nila li-nila li di a lta ls, terliha lt ba lhwa l nila li Fhitung (62,320) < Fta lbel (3,195), sesua li 

denga ln kriteria l pengujia ln hipotesis ba lhwa l H0 ditola lk da ln Ha l diterima l. Alrtinya l seca lra l simulta ln 

kedua l va lria lbel beba ls ya lng terdiri da lri kompensa lsi ka lrya lwa ln da ln kepua lsa ln kerja l berpenga lruh 

signifika ln terha lda lp kinerja l ka lrya lwa ln Ba lnk BJB Kota l Ba lndung. 
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Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 5. Pengujia ln Hipotesis Pa lrsia ll Model I 

 

Tabel 6. Pengujia ln Hipotesis Pa lrsia ll Model II 

 
Da lla lm penelitia ln ini, pengujia ln seca lra l pa lrsia ll (uji t) dilalkuka ln denga ln ca lra l 

memba lndingka ln a lnta lra l 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 da ln 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 da ln tingka lt signifika lnsi (α). Denga ln tingka lt 

signifika lnsi 5% ma lka l dera ljalt kebeba lsa ln (df)=n-k = 50-3 = 47 sehingga l diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

sebesa lr 2,012. Nila li 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ya lng terda lpa lt pa lda l ta lbel 4.17 da ln 4.18 sela lnjutnya l a lka ln 

dibalndingka ln denga ln nila li 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 da ln tingka lt signifika lnsi (α) untuk menguji a lpa lka lh va lria lbel 

ya lng seda lng diuji berpenga lruh signifika ln a lta lu tida lk.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Analisis Jalur 

Penga lruh media ltor ya lng ditunjuka ln oleh perka llia ln koefisien (a lb) da ln sta lnda lr error 

da lri koefisien indirect effect (sa lb), perlu diuji denga ln sobel tes.  

Diketalhui: 

a l = 0,609 

sal = 0,127 

b = 0,458 

sb = 0,084 

Sa lb  =√𝑏2𝑆𝑎2 + 𝑎2𝑆𝑏2 + 𝑆𝑎2𝑆𝑏2  

Kepuasan Kerja 

(Z) 

Kinerja Karyawan 

(Y) 

Kompensasi Karyawan 

(X) 

PYX=0,491 

PZX=0,609 

 

PYZ=0,458 

 

 

e1=0,629 

 

 

e2=0,274 
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= √(0,458)2 (0,127)2 +  (0,609)2 (0,084)2 + (0,127)2 (0,084)2  

= √(0,210)(0,016) + (0,371)(0,007) + (0,016)(0,007) 

= √(0,003) + (0,003) + (0,00011) 

= √0,006 

= 0,07824 

Ha lsil da lri perka llia ln a lb da lpa lt diguna lka ln untuk menghitung t sta ltistik penga lruh media lsi 

denga ln rumus seba lga li berikut:  

t = 
𝑎𝑏

𝑆𝑎𝑏
  = 

0,609 ×0,458

0,07824
  = 

0,279

0,07824
 = 3,570 

 

Berda lsa lrka ln ha lsil perhitunga ln di a lta ls, t-hitung sebesa lr 3,570 > t-ta lbel 2,012. Alrtinya l 

penga lruh kompensa lsi terha lda lp kinerja l ka lrya lwa ln mela llui kepua lsa ln kerja l seba lga li va lria lbel 

intervening (penga lruh tida lk la lngsung) memiliki penga lruh signifika ln. Besa lrnya l penga lruh 

la lngsung ya litu 0,241 a lta lu 24,1%, seda lngka ln penga lruh tida lk la lngsung (0,491x0,609x0,458) = 

0,137 = 13,7%. Da lpa lt disimpulka ln, jika l penga lruh la lngsung lebih besa lr da lri pa lda l penga lruh 

tidalk la lngsung (0,241 > 0,137) sehingga l penga lruh ya lng sebena lrnya l a lda lla lh penga lruh la lngsung. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Kompensasi Karyawan terhadap Kinerja Karyawan 

Berda lsa lrka ln ha lsil perhitunga ln terliha lt ba lhwa l nila li t-hitung ya lng diperoleh va lria lbel 

kompensa lsi ka lrya lwa ln sebesa lr 5,105. Nila li ini a lka ln diba lndingka ln denga ln nila li t-ta lbel pa lda l 

ta lbel distribusi t. Denga ln α=0,05, df=n-k-1=50-2-1= 47, diperoleh nila li t-ta lbel untuk 

pengujia ln dua l piha lk sebesa lr ± 2,012. Da lri nila li-nila li di a lta ls terliha lt ba lhwa l nila li thitung ya lng 

diperoleh (5,015), bera lda l dilua lr nila li tta lbel (-2,012 da ln 2,012), sesua li denga ln kriteria l pengujia ln 

hipotesis ba lhwa l H0 ditola lk da ln Ha l diterima l, a lrtinya l seca lra l pa lrsia ll kompensa lsi ka lrya lwa ln 

berpenga lruh signifika ln terha lda lp kinerja l ka lrya lwa ln Ba lnk BJB Kota l Ba lndung. 

Pengaruh Kompensasi Karyawan terhadap Kepuasan Kerja 

Berda lsa lrka ln ha lsil perhitunga ln diketa lhui ba lhwa l nila li t-hitung ya lng diperoleh sebesa lr 5,323. 

Nilali ini a lka ln diba lndingka ln denga ln nila li t-ta lbel pa lda l ta lbel distribusi t. Denga ln α=0,05, df=n-

k-1=50-1-1= 48, diperoleh nila li t-ta lbel untuk pengujia ln dua l piha lk sebesa lr ±2,011. Da lri nila li-

nilali di a lta ls terliha lt ba lhwa l nila li t-hitung ya lng diperoleh sebesa lr 5,323, bera lda l dilua lr nila li t-

ta lbel (-2,011 da ln 2,011). Sesua li denga ln kriteria l pengujialn hipotesis ba lhwa l H0 ditola lk da ln Ha l 

diterima l, a lrtinya l kompensa lsi ka lrya lwa ln berpenga lruh signifika ln terha lda lp kepua lsa ln kerja l pa ldal 

ka lrya lwa ln Ba lnk BJB Kota l Ba lndung. 

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Berda lsa lrka ln ha lsil perhitunga ln terliha lt ba lhwa l nila li t-hitung ya lng diperoleh va lria lbel kepua lsa ln 

kerja l sebesa lr 4,763. Nila li ini a lka ln diba lndingka ln denga ln nila li t-ta lbel pa lda l ta lbel distribusi t. 

Denga ln α=0,05, df=n-k-1=50-2-1= 47, diperoleh nila li t-ta lbel untuk pengujia ln dua l piha lk 

sebesa lr ± 2,012. Da lri nila li-nila li di a lta ls terliha lt ba lhwa l nila li thitung ya lng diperoleh (4,763), 

beralda l dilua lr nila li tta lbel (-2,012 da ln 2,012), sesua li denga ln kriteria l pengujia ln hipotesis ba lhwa l 

H0 ditola lk da ln Ha l diterima l, a lrtinya l seca lra l pa lrsia ll kepua lsa ln kerja l berpenga lruh signifika ln 

terha lda lp kinerja l ka lrya lwa ln Ba lnk BJB Kota l Ba lndung. 

Pengaruh Kompensasi Karyawan terhadap Kinerja Karyawan dengan Kepuasan Kerja 

sebagai Variabel Intervening 

Berda lsa lrka ln ha lsil perhitunga ln di a lta ls, t-hitung sebesa lr 3,570 > t-ta lbel 2,012. Alrtinya l 

penga lruh kompensa lsi terha lda lp kinerja l ka lrya lwa ln mela llui kepua lsa ln kerja l seba lga li va lria lbel 

intervening (penga lruh tida lk la lngsung) memiliki penga lruh signifika ln. Besa lrnya l penga lruh 

la lngsung ya litu 0,241 a lta lu 24,1%, seda lngka ln penga lruh tida lk la lngsung (0,491x0,609x0,458) = 

0,137 = 13,7%. Da lpa lt disimpulka ln, jika l penga lruh la lngsung lebih besa lr da lri pa lda l penga lruh 

tidalk la lngsung (0,241 > 0,137) sehingga l penga lruh ya lng sebena lrnya l a lda lla lh penga lruh la lngsung. 
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Alrtinya l kompensa lsi ka lrya lwa ln berpenga lruh seca lra l la lngsung terha lda lp kinerjal ka lrya lwa ln 

mela llui kepua lsa ln kerja l ka lrya lwa ln Ba lnk BJB Kota l Ba lndung. 

D. Kesimpulan 

Berda lsa lrka ln ha lsil a lna llisis da lta l da ln pemba lha lsa ln ya lng tela lh dijelalska ln pa lda l ba lb sebelumnya l, 

ma lka l penulis menga lmbil bebera lpa l kesimpula ln seba lga li berikut: 

1. Secalral palrsiall, kompensa lsi ka lrya lwa ln berpengalruh signifikaln terhaldalp kinerjal 

ka lrya lwa ln denga ln kontribusi ya lng diberika ln sebesalr 37,9%. 

2. Kompensalsi ka lrya lwa ln berpengalruh signifika ln terha ldalp kepua lsa ln kerjal denga ln 

kontribusi yalng diberikaln sebesalr 37,1%. 

3. Secalral pa lrsiall, kepualsaln kerjal ka lrya lwa ln berpenga lruh signifikaln terhalda lp kinerja l 

ka lrya lwa ln denga ln kontribusi ya lng diberika ln sebesalr 34,7%. 

4. Kompensalsi ka lrya lwa ln berpengalruh signifikaln terha ldalp kinerjal ka lrya lwa ln denga ln 

kepua lsaln kerjal sebalga li va lrialbel intervening denga ln kontribusi ya lng diberikaln sebesalr 

24,1%. 
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